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CHAPTER WORKSHEET

ch01

Satu angka tidak pernah disebut di pelatihan TikTok Affiliate. Apakah kamu mau tahu?

Di Mana Posisiku di Drop-Off Curve
Worksheet ini memberi kamu koordinat nyata sebelum mengambil keputusan apapun tentang lanjut atau berhenti.

1. Tulis niche kamu dalam satu kalimat yang spesifik, bukan hanya 'beauty' tapi 'skincare kulit

berminyak usia dua puluhan'.

2. Hitung berapa video yang benar-benar di sub-niche konsisten itu, bukan total semua video di akun.

CEK KONDISI AWAL SEBELUM POSTING VIDEO PERTAMA

[ ] Sub-niche sudah dirumuskan dalam satu kalimat spesifik.

[] Sudah tahu threshold estimasi untuk niche yang dipilih.

[ ] Ekspektasi sudah disetel ke pendapatan stabil, bukan viral satu video.

[ ] Sudah siap untuk views datar di 30-80 video pertama sebagai hal normal.

[ ] Tidak mengandalkan satu cerita sukses sebagai tolak ukur realistis.

[ ] Memahami kreator yang viral di video ke-7 adalah ekor kanan distribusi.

[ ] Rencana frekuensi posting sudah ada dan realistis dipertahankan.

[ ] Paham berganti niche di tengah jalan mereset semua sinyal yang sudah terbentuk.

[ ] Tidak berencana berhenti di bawah angka threshold tanpa data yang cukup.

COMMON MISTAKES

1. Berhenti karena views datar di video ke-7 sampai ke-30, lalu menyimpulkan platform tidak cocok.

2. Mengandalkan satu cerita kreator yang viral di video ke-7 sebagai gambaran realistis, tanpa sadar

itu survivor bias.

3. Percaya niche kosong adalah keunggulan, padahal tidak ada niche kosong di platform global tahun
2026.

4. Mengejar konten yang selalu berbeda padahal algoritma butuh sinyal stabil dan berulang.
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MINI FAQ

Q Angka 80 video itu angka resmi TikTok atau estimasi?
Itu dari observasi praktisi terhadap 50+ kreator pemula 2023-2025, bukan angka resmi TikTok. Angkanya
bisa bergeser tergantung seberapa sempit sub-niche dan seberapa konsisten frekuensi posting.
Mekanismenya tetap: algoritma butuh cukup sinyal sebelum bisa klasifikasikan akunmu ke audiens
spesifik.

Q Kenapa pelatihan tidak pernah menyebut angka threshold ini?
Threshold tidak menjual. Yang menjual adalah cerita viral dan teknik hook tiga detik. Kalau slide deck
workshop berisi minimum 80 video, peserta kursus berkurang. Fasilitatornya mungkin tidak sadar, tapi
secara sistematis hanya menampilkan kreator yang berhasil.

Q Kalau konten kreatif tidak cukup, lalu apa yang membedakan?
Volume tinggi di sub-niche sempit dengan variasi format yang sempit di dalamnya. Kreator beauty yang
konsisten masih bisa review berbagai produk dan brand, tapi sub-niche audiensnya tetap satu. Itu yang
dibaca algoritma.
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CHAPTER WORKSHEET

ch02

Kalau 65 dari 100 kreator yang mulai bersamamu sudah pergi sebelum video ke-30, apakah cara kamu membaca views
datar berubah?

Posisiku di Kohort

Gunakan tabel ini untuk memahami di mana kamu berada relatif terhadap kreator lain yang mulai bersamaan, bukan
untuk berkompetisi tapi untuk orientasi.

1. Hitung 100 kreator yang mulai di bulan yang sama denganmu. Berapa yang masih ada sekarang
berdasarkan distribusi 38-27-18-12-5?

2. Apa yang kamu simpulkan dari views datar minggu lalu, dan apakah simpulan itu berubah setelah

tahu angka distribusi ini?

CARA MEMBACA ANGKA TANPA PANIK

[] Sudah tahu posisi video kamu sekarang di tabel drop-off.

[] Tidak menjadikan satu kreator viral sebagai benchmark perjalanan sendiri.

[] Memahami plateau di video 30-80 adalah fase konstruksi dataset.

[] Tidak mengambil keputusan pivot sebelum punya minimal 30 video di sub-niche konsisten.
[] Cek analytics untuk orientasi, bukan untuk validasi.

[] Tahu precarity adalah kondisi default kreator, bukan pengecualian untuk kamu saja.

[ ] Tidak membandingkan diri dengan kreator yang follower-nya lebih besar tanpa tahu video
kumulatif mereka.

[ ] Sudah punya gambaran realistis dari 100 yang mulai bersamamu, hanya 27 yang masih ada di video
ke-80.

COMMON MISTAKES
1. Membaca views datar di video ke-3 atau ke-8 sebagai bukti platform tidak bekerja untuk kamu.
2. Membandingkan diri dengan kreator viral tanpa tahu mereka adalah sampel yang sudah tersaring.
3. Mengira zona 30-80 video adalah zona mandek, padahal ini fase klasifikasi dataset algoritma.

4. Menyimpulkan tidak berbakat atau niche terlalu kompetitif dari data yang volumenya belum
cukup.
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MINI FAQ

Q Apakah ada cara tahu apakah aku sudah mendekati plateau akhir atau masih awal?
Hitung video yang sudah di sub-niche konsisten, lalu bandingkan dengan threshold niche dari Bab 5.
Kalau kamu di video 30-80 dan views masih datar, itu karakteristik struktural zona itu. Dari 12 kreator
yang diwawancarai, 11 dari 12 hampir berhenti sebelum pendapatan konsisten.

Q Kenapa zona 30-80 video paling berbahaya secara psikologis?
Di rentang itu kamu sudah cukup lama untuk merasa capek, tapi belum cukup lama untuk lihat hasilnya.
Tiga puluh video terasa seperti usaha besar. Tapi platformnya sedang membangun profil kamu, bukan
mengabaikan. Yang memperparah: kamu tidak dapat notifikasi bahwa prosesnya sedang berjalan.

Q Apakah berhenti sementara lalu mulai lagi merusak progres?
Tidak otomatis. Dari sampel wawancara, satu kreator berhenti enam minggu lalu mulai lagi dari akun
yang sama, sekarang rata-rata Rp 4,2 juta per bulan. Yang merusak adalah berhenti permanen di video ke-
8 atau berganti niche total saat kembali.
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CHAPTER WORKSHEET

ch03

Kalau menjadi paling unik sama saja dengan jadi satu dari ribuan gundu merah di lautan, lalu apa yang membuat

kamu dipilih?

Audit Sub-Niche dan Konsistensi Topik

Worksheet ini membantu kamu melihat apakah video-video yang sudah ada benar-benar membentuk satu sinyal yang
bisa dibaca algoritma.

1. Buka dua puluh video terakhir di akunmu. Berapa persen yang konsisten di satu sub-niche yang

sama?

2. Kalau ada video yang keluar dari sub-niche utama, apa yang memicunya, dan apakah perlu?

CEK KONSISTENSI SUB-NICHE MINGGU INI

[ ] Sub-niche dirumuskan satu kalimat spesifik dan belum berubah dari minggu lalu.
[ ] Semua video minggu ini tentang audiens yang sama, meski format beda.

[ ] Tidak ada pivot topik karena satu atau dua video sepi.

[ ] Video lama tidak dihapus hanya karena views rendah.

[ ] Format variasi dijelajahi dalam sub-niche yang sama.

[ ] Keputusan posting tidak dimulai dari pertanyaan apakah ini cukup unik tapi apakah relevan untuk
audiens sub-niche kamu.

[ ] Tidak membandingkan diri dengan kreator dari pond yang berbeda ukurannya.
[ ] Frekuensi posting minggu ini sudah direncanakan, bukan menunggu mood.

[ ] Backlog video dipahami sebagai aset, bukan kegagalan.

COMMON MISTAKES

1. Menghabiskan waktu overthinking apakah konten cukup unik alih-alih upload dan tambah
frekuensi.

2. Pivot topik karena dua video berturut-turut dapat views rendah, padahal setiap pivot membuang
tiket yang sudah ada.

3. Mengandalkan keunikan sebagai satu-satunya differentiator, padahal keunikan tidak terlihat di
pond besar.

4. Berganti sub-niche waktu algoritma mulai push ke pond lebih besar, mengira masalahnya kualitas
konten padahal yang berubah hanya ukuran referensi.
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MINI FAQ

Q Kalau kreatif tidak cukup, apakah berarti semua video harus template sama terus?
Tidak. Variasi format dalam sub-niche yang sama justru disukai algoritma karena sinyal engagement
konsisten antar-video. Beauty kreator boleh buat tutorial, review, GRWM,, tips cepat, selama audiens
targetnya satu. Yang dihukum adalah variasi sub-niche, bukan variasi format.

Q Bagaimana tahu apakah sub-niche-nya terlalu lebar?
Coba jelaskan audiensmu dalam satu kalimat spesifik. Kalau jawabnya masih 'orang yang suka skincare’,

itu masih terlalu lebar. Perempuan usia 25-35 dengan kulit berminyak' lebih bisa dikelola algoritma.

Q Apakah video lama yang sudah sepi bisa tiba-tiba dapat views lagi?

Ya. Video lama bisa ditarik ke test pool baru ketika ada trend di sub-niche yang sama. Satu kreator di
sampel punya tiga video lama yang tiba-tiba dapat push bersamaan setelah enam bulan sepi, tepat waktu
ada trend ingredient baru. Tiket lamanya masih aktif karena dia tidak pindah ke toples lain.

Page 7 of 18



CHAPTER WORKSHEET

ch04

Kalau lima hal tumbuh bersamaan setiap kali kamu upload di sub-niche yang sama, perlu motivasi atau cukup tahu
cara kerjanya?

Cek Lima Loop di Akunmu Sekarang
Worksheet ini membantu kamu melihat loop mana yang sudah berjalan dan mana yang butuh perhatian.

1. Loop 1 (Dataset Audiens): Apakah conversion rate video ke-30 ke atas terasa berbeda dari 10 video
pertama?

2. Loop 2 (Deliberate Practice): Dari 5 video terakhir, hook mana yang retensi detik ke-3 paling tinggi?

LIMA LOOP AKTIF ATAU TIDAK

[ ] Loop 1: Posting konsisten di satu sub-niche sudah lebih dari 30 video.

[ ] Loop 1: Tidak pernah ganti sub-niche besar selama proses berlangsung.

[ ] Loop 2: Cek analytics minimal sekali per video untuk catat apa yang berbeda.

[ ] Loop 2: Sudah bisa bedakan hook yang bekerja vs tidak dari data sendiri.

[] Loop 3: Video lama tidak dihapus karena views rendah.

[] Loop 3: Sudah punya minimal 30 video di backlog yang bisa di-serve ulang.

[ ] Loop 4: Sudah ada viewer yang komentar seperti menyapa teman lama.

[ ] Loop 4: Follower awal sudah melewati 60-90 hari paparan berulang.

[] Loop 5: Waktu produksi per video terasa lebih pendek dibanding tiga bulan lalu.
[] Loop 5: Sudah punya template edit dan hook library sendiri.

COMMON MISTAKES

1. Mengira konten gagal karena views rendah, padahal sistem belum selesai membangun profil siapa
yang harus melihat konten itu.

2. Berganti sub-niche di tengah jalan tanpa sadar ini mereset Loop 1 dan menghasilkan noise.
3. Tidak memanfaatkan data analytics 24 jam setelah tiap video sebagai iterasi deliberate practice.

4. Mengandalkan tools untuk mempersingkat loop 1-4 padahal tools hanya bisa membantu loop 5.
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MINI FAQ

Q Di video ke berapa saya bisa mulai mempercayai data analytics yang muncul?
Tiga puluh video adalah titik pertama di mana sinyal mulai stabil. Di bawah 30 video, angka yang kamu
lihat masih penuh noise yang tidak mencerminkan kualitas konten. Seratus video adalah titik di mana
kamu bisa mulai membaca konversi dengan cukup percaya diri.

Q Apakah 45 video di tiga niche berbeda sama nilainya dengan 45 video di satu niche?
Tidak. 45 video di sub-niche sama mengaktifkan semua lima loop. 45 video tersebar di tiga niche tidak
mengaktifkan satu loop pun secara penuh: embedding campur, deliberate practice terpotong, backlog
tidak terhubung, parasocial trust tidak terbentuk.

Q Kenapa kreator yang dianggap paling karismatik tidak selalu yang paling menarik secara personal?
Karena yang mereka bangun bukan karisma, melainkan familiaritas lewat paparan berulang. Viewer yang
melihat wajah dan gaya yang sama berulang kali dalam tiga sampai empat minggu mulai
memperlakukan kreator itu berbeda. Ini parasocial trust, tidak butuh kepribadian memesona, cukup
paparan berulang.
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CHAPTER WORKSHEET

ch05

Kalau threshold sub-niche kamu berbeda dari yang kamu bayangkan, apakah keputusan berhenti atau lanjut berubah?

Kalkulasi Threshold Sub-Nicheku
Hitung gap antara posisi sekarang dan threshold, lalu konversikan ke jadwal produksi yang realistis.

1. Berapa video per minggu yang realistis kamu pertahankan tanpa burnout? Tulis angka realistis,
bukan ideal.

2. Dengan frekuensi itu, kapan estimasi kamu sampai di threshold? Tulis tanggal konkret.

TIGA SINYAL KELUAR DARI PLATEAU
[] Sudah cek apakah beberapa video terakhir dapat 30-50 persen lebih banyak views dari rata-rata.

[ ] Sudah cek profil pengomentar untuk lihat apakah mereka juga follow kreator lain di sub-niche

sama.
[] Sudah cek profile visit rate di analytics TikTok minggu ini.

[ ] Frekuensi cek analytics tidak lebih dari dua kali seminggu untuk hindari spiral harian.
[] Tidak melakukan perubahan sub-niche karena satu dua video sepi di tengah plateau.
[] Sudah tahu threshold niche yang dipilih dari tabel di bab ini.

[] Sudah tahu plateau berat ada di zona video berapa untuk niche kamu.

[ ] Keputusan lanjut atau berhenti dibuat berdasarkan data, bukan frustrasi.

COMMON MISTAKES
1. Berhenti di plateau video 30-80 karena tidak tahu plateau adalah fase struktural, bukan sinyal gagal.
2. Bereksperimen keluar dari sub-niche utama di tengah plateau, mencampur sinyal yang mulai stabil.

3. Membandingkan plateau beauty dengan plateau elektronik tanpa mempertimbangkan threshold
niche berbeda.

4. Menaikkan frekuensi tapi menurunkan konsistensi sub-niche, padahal frekuensi hanya berguna
kalau sub-niche tetap konsisten.
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MINI FAQ

Q Apakah ada cara tahu kalau aku sudah keluar dari plateau tanpa harus nunggu pendapatan naik?
Ada tiga sinyal. Pertama, beberapa video di sub-niche konsisten dapat 30-50 persen lebih banyak views
dari video lainnya. Kedua, komentar mulai datang dari akun yang juga follow kreator lain di sub-niche
kamu. Ketiga, profile visit rate naik walau follower count lambat.

Q Kreator A posting 1 video/minggu vs kreator B posting 5 video/minggu, siapa lebih cepat ke threshold?
Kreator B jauh lebih cepat. Threshold diukur dalam video kumulatif, bukan bulan kalender. Di beauty
dengan threshold 120 video, kreator A butuh 120 minggu (sekitar 2,3 tahun), kreator B butuh 24 minggu
(sekitar enam bulan) dengan kualitas cukup, bukan sempurna.

Q Kalau sudah lewat threshold tapi pendapatan masih tidak stabil, apa yang perlu dievaluasi?
Dua kemungkinan: sub-niche masih terlalu lebar, atau frekuensi posting drop di tengah jalan. Cek apakah
video-video konsisten di satu irisan audiens spesifik.

Page 11 of 18



CHAPTER WORKSHEET

ch06

Kalau motivasi adalah bahan bakar yang pasti habis, sistem apa yang bisa kamu bangun supaya tidak bergantung pada

hari di mana kamu merasa ingin?

Desain Ritual Postingku
Worksheet ini untuk membangun satu ritual konkret yang bisa bertahan tanpa bergantung pada motivasi harian.

1. Apa satu hal yang pasti terjadi setiap hari atau minggu di hidupmu? Itu kandidat cue ritualmu.

2. Tulis urutan tindakan dari cue sampai video selesai upload, se-spesifik mungkin tanpa ruang untuk

negotiasi batin.

SISTEM KONSISTENSI TANPA MOTIVASI

[ ] Sudah punya satu cue eksternal stabil sebagai pemicu sesi produksi.

[] Slot waktu shoot sudah spesifik (jam, bukan pagi atau nanti).

[] Batch workflow sudah berjalan: shoot banyak di satu sesi, edit di sesi lain.
[] Buffer video sudah ada di queue minimal dua sampai tiga hari ke depan.
[] Scheduling tool TikTok native sudah dipakai.

[ ] Hook library sendiri sudah mulai dibangun dari data akun sendiri.

[] CapCut preset atau template edit sudah ada.

[ ] Tidak cek views setiap jam setelah upload.

[] Tahu perbedaan antara sinyal lelah struktural dan sinyal quit nyata.

[] Ritual tidak bergantung pada hari di mana kamu merasa ingin.

COMMON MISTAKES
1. Menganggap konsistensi sebagai soal mental, bukan soal desain sistem dan cue eksternal.
2. Shoot serial (satu video dari ujung ke ujung tiap hari) padahal batch production jauh lebih efisien.

3. Berganti format atau slot waktu posting terlalu sering sehingga otak tidak bisa bangun respons
otomatis.

4. Menunggu mood atau inspirasi untuk mulai shoot, yang memastikan konsistensi tidak pernah
terbentuk.
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MINI FAQ

Q Berapa lama sampai posting terasa tidak berat lagi?
Dari Lally et al. 2010, median 66 hari, tapi untuk produksi video bisa sampai 9-10 minggu. Minggu
pertama masih terasa keputusan. Minggu ketiga mulai ringan. Minggu kedelapan, kamu shoot karena
cue hadir, bukan karena kamu menyiapkan motivasi.

Q Bagaimana tahu berhenti itu wajar atau terlalu cepat?
Bedakan dua sinyal. Sinyal lelah: plateau di video 30-70 (struktural), bandingin sama yang viral (survivor
bias), ide kering setelah 50 video (gali lebih dalam). Sinyal quit nyata: sudah lewat threshold tapi
pendapatan di bawah opportunity cost, health terdampak kronis, niche di-deplatform.

Q Apakah batch shoot mengurangi spontanitas konten?
Spontanitas yang terlihat natural biasanya sudah punya script mental yang diulang cukup banyak kali
sampai terlihat natural. Batch shoot menghilangkan kekacauan logistik, energi kamu habis untuk isi
konten, bukan untuk memutuskan kapan shoot.
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CHAPTER WORKSHEET

ch07

Kalau setelah threshold yang naik bukan views tapi conversion rate, dan pendapatan median Rp 3,5 juta, apakah kamu
tahu langkah berikutnya?

Urutan Migrasi dari Affiliate ke Produk Sendiri

Worksheet ini untuk memilah langkah konkret pertama dari affiliate murni menuju produk yang margin-nya milikmu
sendiri.

1. Dari semua komentar di video kamu, pertanyaan apa yang paling sering muncul yang belum bisa
kamu jawab tuntas dalam video 3 menit?

2. Produk mana dari urutan migrasi yang paling realistis kamu selesaikan dalam empat minggu ke

depan?

SETELAH THRESHOLD: LANGKAH SELANJUTNYA

[ ] Sudah tahu median pendapatan affiliate post-threshold di niche kamu.

[] Filter brand deal sudah ada: tolak kalau tidak bisa dijelaskan jujur dalam 30 detik.
[] Sudah mulai duplikasi konten ke satu platform lain sebagai asuransi.

[] Email list sudah mulai dibangun dari bio link.

[] Sudah evaluasi satu tipe produk yang bisa dibuat dari konten yang sudah ada.

[] Tidak seluruh revenue dari satu platform saja.

[ ] TikTok Affiliate dipahami sebagai tahap pertama, bukan tujuan akhir.

[ ] Rate card sudah diketahui untuk rentang follower saat ini.

[ ] Tidak mengambil brand deal yang tidak bisa dipertanggungjawabkan.

COMMON MISTAKES

1. Menjadikan TikTok Affiliate tujuan akhir, bukan tahap pertama membangun audiens sebelum

punya produk sendiri.

2. Mengambil semua brand deal termasuk yang produknya meragukan, karena trust burn merusak

audiens yang dibangun selama ratusan video.

3. Tidak membangun channel kedua atau email list sebagai asuransi ketika kebijakan platform
berubah.

4. Tetap 100 persen jualan produk orang lain padahal margin produk sendiri 5-15x lipat dari audience
yang sama.
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MINI FAQ

Q Kapan waktu tepat untuk mulai bikin produk sendiri?
Kreator skincare berminyak yang sudah 150 video dan punya 40K followers sudah punya semua bahan
untuk ebook 40 halaman. Mereka sudah tahu produk apa yang paling sering ditanya di komentar,
masalah apa yang sering muncul, formula apa yang tidak ada di video. Tinggal dikumpulkan dan dijual.

Q Kalau brand menawarkan deal dengan harga rendah, bagaimana cara merespons?
Counter dengan angka yang kamu mau. Brand yang datang biasanya karena engagement rate-mu tinggi
dan niche spesifik, bukan karena follower banyak. Itu posisi tawar nyata. Terburuk mereka tidak jadi, tapi
kamu sudah tetapkan standar untuk diri sendiri dan brand berikutnya.

Q Apa yang membedakan kreator yang paling tidak panik saat kebijakan TikTok berubah Oktober 2023?
Mereka yang sudah punya setidaknya satu dari tiga hal: channel kedua aktif, email list lebih dari 500
orang, atau produk sendiri yang bisa dijual langsung. Bukan yang follower-nya terbanyak.
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CHAPTER WORKSHEET

ch08

Kalau differensiasi yang nyata adalah properti frekuensi kemunculan, apa satu hal yang bisa kamu lakukan minggu
depan?

Komitmen Tiga Angka
Satu halaman yang mengubah seluruh buku jadi tindakan konkret minggu depan.

1. Hitung berapa minggu sampai kamu di threshold dengan frekuensi yang kamu tulis. Tulis
tanggalnya.

2. Apa satu hal konkret yang kamu lakukan minggu depan untuk memastikan kamu ada di toples?

PENUTUP: YANG PERLU SUDAH KAMU MILIKI

[ ] Sub-niche sudah dirumuskan dalam satu kalimat spesifik.

[ ] Threshold estimasi untuk niche itu sudah diketahui.

[ ] Posisi video sekarang sudah dihitung.

[ ] Target frekuensi posting per minggu sudah ditulis.

[ ] Estimasi tanggal sampai threshold sudah ada.

[ ] Ritual posting sudah punya cue eksternal stabil.

[] Tahu perbedaan sinyal lelah struktural vs sinyal quit nyata.

[] Tidak akan evaluasi lanjut atau berhenti sebelum angka threshold tercapai.
[] Sudah mulai atau merencanakan satu langkah mitigasi platform risk.

[ ] Memahami differensiasi adalah properti frekuensi, bukan properti diri.

COMMON MISTAKES

1. Terus sibuk mengecat diri lebih merah, lebih unik, lebih kreatif, sambil tidak ada di toples.

2. Menunggu untuk yakin dengan angle konten sebelum upload, sehingga minggu berlalu tanpa satu
tiket pun ditambahkan.

3. Mengevaluasi apakah lanjut atau berhenti di video ke-20 atau ke-40 sebelum angka threshold
tercapai.

4. Membaca buku ini sebagai motivasi lalu tidak menulis sub-niche dan target frekuensi dalam
kalimat konkret.
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MINI FAQ

Q Kalau setelah baca buku ini aku tetap tidak konsisten, apa yang salah?
Kemungkinan ritualnya belum dibangun. Konsistensi yang bergantung pada niat setiap hari tidak
bertahan. Yang bertahan adalah respons otomatis terhadap cue eksternal stabil. Kembali ke Bab 6, pilih
satu cue, bangun satu urutan, ulangi sampai terbentuk.

Q Apakah perlu menunggu sampai ada waktu lebih banyak sebelum mulai?
Tidak. Threshold dihitung dari video kumulatif, bukan dari berapa jam ideal tersedia. Kreator dengan
ritual tiga video seminggu akan sampai ke threshold beauty dalam delapan bulan. Kreator yang nunggu
waktu lebih banyak mungkin tidak mulai sama sekali.

Q Satu hal paling konkret yang bisa dilakukan sekarang setelah selesai baca buku ini?
Tulis tiga angka: sub-niche spesifik dalam satu kalimat, threshold sub-niche kamu dari tabel Bab 5, berapa
video per minggu yang realistis kamu pertahankan. Hitung kapan kamu sampai di threshold. Angka itu
target satu-satunya yang perlu kamu kejar sebelum evaluasi jujur boleh dilakukan.
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SUDAH SELESAT IST WORKSHEETS-NYA?
Lanjutkan ke buku lengkapnya.
Worksheets ini adalah lampiran. Buku utamanya berisi kerangka teori, wawancara dua

belas kreator TikTok Shop Affiliate, threshold per niche, dan playbook setelah threshold
tercapai. Semua angka di worksheets ini asalnya dari sana.
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